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Abstrak.  Keterampilan berpikir kritis dan kreatif sangat diperlukan bagi peserta didik yang merupakan tugas 

pendidik agar dapat melatih peserta didik dalam memecahkan masalah baik dalam proses pembelajaran maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development yang bertujuan 

mengembangkan LKPD berbais Scientific Critical Creative Thinking yang praktis, efektif dan valid. 

Pengembangan LKPD untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dengan model 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation). Subjek penelitian yaitu peserta didik 

kelas X IPA 2 MAN 1 Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat valid 

dengan skor validitas 89,95%, sangat praktis dengan skor kepraktisan 87,6%, dan sangat efektif dengan skor 

keefektifan 83%. Pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan  meningkatkan berpikir kritis dan kreatif 

pada nilai pre-test 21,79% dan nilai post-test 87,09 %, dan mendapatkkan kategori N-Gain tinggi sebesar 0,83.  

Kata Kunci: LKPD, SCCrT, Berpikir Kritis dan kreatif 

 

Abstract.  Critical and creative thinking skills are very necessary for students, which is the teacher's job to be able 

to train students in solving problems both in the learning process and in everyday life. This research is a Research 

and Development study which aims to develop LKPD based on Scientific Critical Creative Thinking that is 

practical, effective and valid. Development of LKPD to improve students' critical and creative thinking skills using 

the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation) model. The research subjects were 

students of class X Science 2 MAN 1 Banjarmasin. The research results showed that the LKPD developed was 

very valid with a validity score of 89.95%, very practical with a practicality score of 87.6%, and very effective 

with an effectiveness score of 83%. Learning using the developed LKPD increases critical and creative thinking 

with a pre-test score of 21.79% and a post-test score of 87.09%, and gets a high N-Gain category of 0.83. 

Keywords: LKPD, SCCrT, Critical and creative thinking 
 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta menyiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, maka pemerintah berupaya mencerdaskan kehidupan Bangsa Indonesia melalui 

pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 (Putu, 2022). Keterampilan berpikir kritis masih belum diterapkan dengan baik oleh peserta 

didik dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, karena hal itulah 

keterampilan berpikir peserta didik masih dalam kategori rendah (Damayanti & Hamid, 2022). Kurang 

nya minat belajar peserta didik dikarenakan media pembelajaran yang membuat peserta didik merasa 

bosan dan menjadi pasif dalam pembelajaran sehingga menimbulkan kurangnya tingkat kreatif peserta 
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didik. Permasalahan yang sering terjadi pada dunia pendidikan yaitu terkait keterbatasan bahan ajar yang 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk membangun keaktifan serta pemahaman konsep pada materi 

pembelajaran yang diberikan oleh pendidik.  

Media yang sering digunakan oleh pendidik yaitu lembar kerja peserta didik atau sering 

disebut LKPD, keunggulan LKPD yaitu lebih praktis, ekonomis, mudah digunakan dan tidak 

tergantung pada listrik serta menghemat waktu dalam pembelajaran. LKPD merupakan suatu 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar baik secara 

individual maupun berkelompok. LKPD yang menarik diperlukan hampir untuk semua materi 

mata pelajaran sekolah, termasuk didalamnya pembelajaran kimia. Pendidik harus mampu 

merancang LKPD yang tepat dan mudah dipahami, namun kenyataannya masih banyak yang 

menggunakan bahan ajar instan tanpa upaya merancang, mendesain, serta membuatnya sendiri. 
Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik dalam proses 

pembelajaran disebabkan peserta didik tidak memiliki keterampilan menganalisis materi, dalam 

kaitannya dengan keterampilan berpikir kritis berpikir kreatif yang dibutuhkan untuk mewujudkan 

proses pembelajaran yang diinginkan (Suryanti & Nurhuda, 2021). Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk menciptakan iklim belajar seperti yang dimaksud adalah menerapkan sebuah media pembelajaran 

yang dikemas sesuai dengan kebutuhan peserta didik, pendidik juga dapat memberikan variasi media 

yang sangat membantu peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. (Maulidah et al., 2022). 

Seperti yang dikemukakan oleh Aminullah et al.(2022) seorang pendidik hendaknya mempersiapkan 

perangkat pembelajaran sebagai sarana untuk mempermudah peserta didik dalam penguasai materi 

pembelajaran, selain itu juga memberikan kemudahan bagi pendidik dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran.  

Melihat fakta yang terjadi di sekolah menengah yang ada di Indonesia, keterampilan berpikir 

kritis dan berpikir kreatif belum menjadi perhatian serius dalam pembelajaran. Pendidik tidak secara 

sadar merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang hanya menekankan pada keterampilan 

berpikir tingkat rendah (Callina et al., 2018; Isdaryanti et al., 2018). Padahal keterampilan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Menurut 

Wechsler et al. (2018) keterampilan berpikir kritis dilakukan secara searah dan berpikir kreatif secara 

dua arah. Jadi, keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif memiliki keterkaitan/hubungan. 

Seorang peneliti, Zakaria et al. (2021) menjelaskan ranah dimensi berpikir kritis tidak dapat 

dipisahkan dengan ranah berpikir kreatif yaitu esensi dari pemikiran atau benar-benar berpikir di luar 

kotak yang disebut sebagai teknologi "reach across". Kurikulum 2013 memiliki kelebihan, salah satu 

kelebihannya yaitu memiliki pendalaman karakter yang baik, penilaian dilakukan dari segala aspek. 

Peserta didik lebih kreatif dan kritis dan juga dapat lebih responsif terhadap pembelajaran yang diberikan 

pendidik (Sabrina et al., 2021). Keterampilan berpikir kritis akan muncul ketika peserta didik 

menganalisis suatu permasalahan dengan melakukan penyelidikan kemudian mencari sumber informasi 

yang mendukung argumennya (Septeanawati & Yulianti, 2021). Keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

sangat diperlukan bagi peserta didik yang merupakan tugas pendidik untuk dapat melatih peserta 

didiknya memecahkan masalah baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari 

(Hamid et al., 2021). 

Berpikir kreatif adalah keterampilan yang harus dimiliki peserta didik untuk 

menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang baru, serta berguna bagi peserta didik dalam 

proses belajar (Septeanawati & Yulianti, 2021). Berpikir kritis dan kreatif adalah pemikiran mendalam 

tentang pengambilan keputusan dan pemecahan masalah untuk menganalisis situasi,mengevaluasi 

argumen dan menarik kesimpulan yang sesuai. Peserta didik yang dapat berpikir kritis dan kreatif adalah 

orang yang dapat menyimpulkan apa yang mereka ketahui dan bagaimana menggunakannya, tingkat 

berpikir kritis dan kreatif yang masih rendah terdapat pada penerapan model pembelajaran yang kurang 

inovatif dan proses pembelajaran yang tidak menggunakan konsep dasar dengan memperlihatkan 

permasalahan yang nyata (Moch Syahroni et al., 2021). 
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Model Scientific Critical Thinking (SCT) adalah model pembelajaran yang pengembangannya 

secara khusus dari model “Problem Based Learning “ dan model inkuiri untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis. Pemilihan model SCT dapat digunakan untuk pembelajaran menulis teks ekpoisasi sebab 

dapat memunculkan konsep berpikir kritis karena di dalam teks ekpoisasi mengandung argumen yang 

menuntut pemahaman berpikir kritis. Sintaks model SCT yaitu : 

a. Orientasi peserta didik 

b. Aktivitas ilmiah 

c. Presentasi hasil aktivitas ilmiah 

d. Penyesuaian tugas berpikir kritis. 

Model SCCrT adalah model yang bersifat konstruktivistik yang melibatkan peserta didik dalam proses 

memahami konsep dan menerapkannya dalam kegiatan percobaan sebagai bentuk pembuktian 

kebenaran konsep yang dipelajari untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis, dan berpikir kreatif 

Penggunaan sumber belajar yang lebih menarik dapat membuat peserta didik lebih antusias 

mengikuti pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat menunjang proses pembelajaran. Penyajian LKPD dapat ditransformasikan ke dalam bentuk 

elektronik yaitu menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah salah satu bentuk sumber 

belajar yang bentuk penyajiannya disusun dengan sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu. LKPD 

dapat disaijkan dalam bentuk yang lebih interaktif seperti menambahkan animasi, gambar, dan navigasi 

ke dalamnya yang dapat membuat pengguna menjadi lebih interaktif. 

(Rusmansyah et al., 2020). 

Stoikiometri adalah ilmu yang mempelajari kuantitas produk dan reaktan dalam reaksi kimia. 

Perhitungan stoikiometri paling baik dikerjakan dengan menyatakan kuantitas yang diketahui dan yang 

tidak diketahui dalam mol dan kemudian bila perlu dikonversi menjadi satuan lain. Pereaksi pembatas 

adalah reaktan yang ada dalam jumlah stoikiometri terkecil reaktan membatasi jumlah produk yang 

dapat dibentuk. Jumlah produk yang dihasilkan dalam suatu reaksi kemungkinan lebih kecil daripada 

jumlah maksimum yang mungkin diperoleh pada hasil teoritis (Chang, 2005). 

 

2. Bahan dan Metode 

Metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang sering 

digunakan untuk menghasilkan produk, serta mampu menguji keefektifan suatu produk (Muqdamien et 

al., 2021). Metode R&D adalah metode penelitian yang dapat mengembangkan suatu produk yang ada 

untuk lebih menarik sesuai dengan tujuan pembelajaran dari pokok bahasan tertentu. Model 

pengembangan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE, model pengembangan 

ADDIE merupakan model pengembangan sederhana yang dapat mudah dipahami, yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu : Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluasi.  

a. Instrumen Tes 

Instrumen tes digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes berpikir kritis dan kreatif dengan 

tujuanuntuk mengetahui berpikir kritis dan kreatif peserta didik setelah menggunakan produk 

pengembangan LKPD berbasis SCCrT pada materi stoikiometri berjumlah 10 soal yang telah disesuaikan 

dengan indikator. 

b. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon ataupun penilaian 

mengenai produk LKPD yang dikembangkan dalam peneltian ini. 

• Kevalidan  

Penilaian kevalidan diperoleh melalui hasil analisis instrumen lembar penilaian (validasi) terhadap 

produk e-LKPD yang akan dikembangkan. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam analisis 

data hasil validasi berupa persentase menggunakan skala aiken’s V 

Adapun kriteria penilaian kevalidan LKPD dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Validitas LKPD 
No Presentase (%) Kriteria  

1 85,01 - 100 Sangat valid 

2 70,01 – 85,00 Valid 

3 50,01 – 70,00 Kurang valid 

4 0 - 50 Tidak valid 

(Mawarni et al., 2022) 

Kriteria penilaian validitas menggunakan skala Aiken’s V dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria Validitas Instrumen Tes Berdasarkan Skala Aiken’s V 
No. Skala Aiken’s V Kategori 

1 0,81 – 1,00 Sangat valid 

2 0,61 – 0,80 Valid 

3 0,41 – 0,60 Cukup valid 

4 0,21 – 0,40 Kurang valid 

5 0,00 – 0,20 Tidak valid 

     (Rahmat & Irfan, 2019). 
• Kepraktisan  

Pada penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan rumus Alpa Cronbach, dengan rumus 

sebagai berikut: 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Adapun kriteria hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perhitungan Hasil Reliabilitas Instrumen Tes 
Persentase (%) Kriteria  

81- 100 Sangat praktis  

61-80 Praktis  

41-60 Cukup praktis  

21-40 Tidak praktis 

0- 20 Sangat tidak praktis 

     (Widoyoko, 2018).  

Kategori presentase kepraktisan LKPD dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. kategori kepraktisan 

No Presentase(%) Kriteria  

1 0 - 20 Tidak praktis 

2 21-40 Kurang praktis 

3 41-60 Cukup praktis 

4 61-80 Praktis   

5 81-100 Sangat praktis  

(Rahmat & Irfan, 2019) 

• Keefektifan 

Keefektifan LKPD yang dikembangkan dilihat dari hasil tes berpikir kritis dan kreatif peserta 

didik pada materi stoikiometri. Tes ini diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran (pre-test dan post-

test) untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis model 

SCCrT. 

Tabel 5. kriteria berpikir kritis dan kreatif 

Presentase (%) Kriteria 

81 – 100 Sangat baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 
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21 – 40 Kurang 

0 – 20 Sangat kurang 

(Astuti, 2014) 

1. N-Gain 

 N-gain dihitung dengan rumus: 

<g> = 
<𝑠 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡? − <𝑠 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡>

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚− <𝑠 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡>
 

Tabel 6. Kriteria N-Gain 

N-gain Kriteria 

(g) > 0,7 Tinggi  

0,3 < (g) < 0,7 Sedang 

(g) < 0,3 Kurang  

     (Kurniawan & Hidayah, 2021). 

 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang meliputi tahapan Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. 

a. Kevalidan  

Hasil uji kevalidan LKPD yang dikembangkan disajikan dalam Tabel 7 berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Kevalidan LKPD 

Aspek   Validator Rata-

Rata 

Skor 

Validasi 

Keterangan 

I II III IV V 

Isi  60 41 58 55 55 53,8 89,7 Sangat valid 

Penyajian  40 28 37 37 37 35,8 89,5 Sangat valid 

Kebahasan 56 43 56 54 53 51,8 92,5 Sangat valid 

Desain 32 21 31 28 29 28,2 88,1 Sangat valid 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, diketahui persentase validasi oleh validator pada aspek 

umum, isi, kebahasaan, dan desain berturut-turut sebesar 89,7%, 89,5%, 92,5%, dan 88,1% 

dengan kategori sangat valid  

 

b. Kepraktisan 

LKPD yang telah dinyatakan valid oleh tim validator selanjutnya akan memasuki tahap 

pengujian yaitu uji praktikalitas untuk mengetahui kepraktisan penggunaan LKPD yang dikembangkan. 

Hasil uji praktikalitas ini dilakukan terhadap siswa, pendidik, dan pengamat melalui angket. Lembar 

89,7 89,5

92,5

88,1

85
86
87
88
89
90
91
92
93

Isi Penyajian Kebahasan Desain
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praktikalitas dilakukan oleh pendidik dan siswa untuk mengevaluasi media pembelajaran (Solikhah & 

Ratu, 2021).  

Tabel 8. Rekapitulasi Uji Kepraktisan 

Komponen Persentase(%) Kategori 

Keterbacaan 85,1 Sangat Praktis 

Respon Siswa 84 Sangat Praktis 

Respon Pendidik 87,5 Sangat Praktis 

Keterampilan pendidik menggunakan E-LKPD 89,5 Sangat Praktis 

Keterampilan pendidik mengelola kelas 91,87 Sangat Praktis 

 Rata-rata  87,6 Sangat Praktis 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat 

praktis, tidak perlu revisi. Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk 

berupa bahan ajar yang telah dikembangkan, misalnya untuk tampilan, penyajian, dan penggunaan 

modul dalam kehidupan sehari-hari (Khalil dkk, 2020). Hasil tersebut menunjukkan respon positif 

yang diberikan siswa setelah pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Tazkia, dkk (2019) bahwa tingkat kepraktisan dilihat dari kegunaan dan 

kemudahan penggunaan serta kemudahan bagi pendidik dan siswa dalam menggunakan dan 

memanfaatkan produk yang dikembangkan. 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat praktis dengan rata-rata sebesar 

87,6 yang menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan berada pada kategori sangat praktis. Hasil 

tersebut menunjukkan respon positif yang diberikan pendidik setelah pembelajaran menggunakan 

LKPD yang dikembangkan. 

c. Efektivitas  

Efektivitas proses berkaitan dengan hasil yang dicapai oleh seseorang atau kelompok 

kolaboratif yang diselenggarakan untuk mencapai tujuan bersama (Samoling, dkk 2022). LKPD yang 

telah valid dan layak serta telah melalui uji tahap kelompok kecil, selanjutnya peneliti menerapkan 

LKPD tersebut di kelas. Sebelum pembelajaran dimulai peneliti membagikan soal pre-test kepada siswa 

untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum mempelajari materi stoikiometri. Data yang 

diperoleh pada pre-test dan post-test merupakan uji efektivitas yang dianalisis melalui N-Gain. 

Tabel 9. Hasil Tes Berpikir Kritis dan Kreatif 
Test  Nilai minimal Nilai maksimal Rata-rata 

Pre-test 10 30 21,7 

Post-test 70 96,6 87,09 

Frekuensi siswa yang memiliki nilai kurang berpikir kritis dan kreatif sebanyak 12 siswa, dan 

kategori kurang sebanyak 17 siswa. Rendahnya berpikir kritis dan kreatif siswa disebabkan karena siswa 

kesulitan mengidentifikasi pertanyaan dan tidak mempelajari pelajaran. terjadi peningkatan yang 
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signifikan pada berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa, dengan rata-rata sebesar 87,09 pada bagian 

indah.Tidak kurang dari 23 siswa berada pada kategori sangat baik, 6 siswa berada pada kategori baik, 

dan tidak ada satupun siswa yang mendapat nilai kurang dan sedikit. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Mahardika dkk (2022) bahwa bahan ajar adalah segala jenis bahan yang digunakan untuk membantu 

pendidik atau pengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan pengertian dan 

aspek berpikir kritis, indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan 

yang diperlukan untuk menganalisis, menganalisis informasi, membuat bukti, dan menarik kesimpulan 

dengan menggunakan berpikir kreatif. 

Hasil pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini berupa LKPD berbasis model SCCrT 

pada materi stoikiometri sebanyak tiga kali pertemuan yang mencakup sub bab pada materi stoikiometri. 

LKPD ini berisi rangkuman materi berupa bacaan, filmland, cara pengkondisian pembelajaran sesuai 

dengan sintaksis model SCCrT, serta soal-soal evaluasi yang diajarkan kepada siswa kelas X IPA 2 

MAN 1 Banjarmasin memang semester. LKPD merupakan lembar kerja siswa dalam bentuk terbitan 

yang dirancang menggunakan operasi Canva. Wahyuni et al. (2021) menyatakan penggunaan LKPD 

yang menarik diperlukan hampir untuk semua materi mata pelajaran sekolah, termasuk didalamnya 

pembelajaran kimia. Pendidik sebagai pendidik harus mampu merancang LKPD yang tepat dan mudah 

dipahami, namun kenyataannya masih banyak yang menggunakan bahan ajar instan tanpa upaya 

merancang, mendesain, serta membuatnya sendiri. 

Konstruktivisme sebagai pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan peserta didik 

membangun pengetahuannya dari pengalaman yang didapatkan sehingga pendekatan ini 

memungkinkan efektif dalam pembelajaran sains. Salah satu faktor pada pembelajaran konstruktivisme 

adalah pengajaran dan pembelajaran yang berpusatkan pada peserta didik, pengetahuan yang dimiliki 

siswa merupakan hasil dari aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik tersebut bukan pengajaran yang 

diterima secara pasif (Sugrah, 2020). 

 

4. Kesimpulan 

LKPD berbasis SCCrT pada materi stoikiometri untuk meningkatkan berpikir kritis dan kreatif 

siswa dinyatakan sangat valid dengan skor 89,95%, dinyatakan sangat praktis dengan skor 87,6%, 

dinyatakan sangat efektif dengan skor 83. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir mengorganisasikan 

pengetahuan yang diperoleh secara sistematis dengan cara mengkritik, memilih, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, mengevaluasi fakta atau gagasan dan berpikir dengan rasional dan obyektif 

Analisis keefektifan LKPD berbasis SCCrT yang dikembangkan dilakukan dalam tiga kategori, yaitu 

berdasarkan siswa, kompetensi berpikir kritis dan kreatif, dan berdasarkan item soal. 
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